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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR RISIKO KEJADIAN BERAT LAHIR RENDAH DI WILAYAH
KERJA PUSKESMAS BARA-BARAYA KOTA MAKASSAR

Tanggal wawancara

A. INFORMASI RESPONDEN

NO PERTANYAAN PILIHAN / JAWABAN
1 Nama Responden
2 Alamat

1. Tidak pernah sekolah
2. Tidak tamat SD

3. Tamat SD

4. Tamat SMP

5. Tamat SMA

6. Tamat Perguruan Tinggi

3 Pendidikan terakhir

1. Bekerja

4 Status pekerjaan ) ) )
2. Tidak bekerja (lanjut ke no.5)

Jenis pekerjaan apa yang ibu lakukan setiap

5
harinya?
B. RIWAYAT KEHAMILAN DAN PERSALINAN
1 Berapakah jumlah anak yang pernah
dilahirkan ibu? ___ orang
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Pada kehamilan terdahulu, apakah ibu 1. Tidak
pernah melahirkan bayi BBLR (berat <2500 | 2. Ya, pernah
gram)?

Berapakah jarak kelahiran antara anak

terakhir dengan anak sebelumnya? ____ bulan
Berapakah usia kehamilan ibu saat

melahirkan anak terakhir? _______minggu
Pada kehamilan terakhir, berapakah berat

bayi saat lahir? ______gram
Berapakah kadar hemoglobin ibu saat

terakhir kali memeriksakan kehamilan _____grdl
(trimester 3)?

Apakah terdapat komplikasi selama ibu ii. Hipertensi

dalam masa kehamilan?

iii. Preeklampsia

iv. Eklampsia

v. Perdarahan

vi. Ketuban pecah dini

vii. Hidramnion

C. PELAYANAN

ANTENATAL

Selama hamil bayi terakhir apakah ibu

memeriksakan kesehatan pada petugas

0. Tidak, lanjut ke nomor 9
1. Ya

kesehatan?
Kapankah pertama kali ibu datang ke tenaga | 1. Segera setelah tidak datang haid
kesehatan untuk memeriksakan 2. Sebelum kehamilan 3 bulan
kehamilannya? 3. Kehamilan 4-6 bulan

4. Kehamilan 7-9 bulan
Berapa kali ibu memeriksakan kesehatan a. 1-3bulan:.........

b. 4-6bulan: .........

C. 79bulan:.........
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Selama pemeriksaan kehamilan tersebut
apakah dilakukan kegiatan berikut :

(Jawaban Bisa Lebih Dari Satu)
0 : tidak

l:ya

SILAHKAN BACA PILIHANNYA'!

a. Timbang berat badan

b. Mengukur tekanan darahnya

c¢. Mengukur tinggi fundusnya (tinggi
perut)

d. Pemberian imunisasi TT (Tetanus
Toxoid) lengkap

e. Pemberian tablet tambah darah / zat
besi (Fe).

f. Tes Urin untuk deteksi penyakit
menular seksual

g. Penyuluhan / Temu wicara /

konseling

Berapakah ukuran LILA saat pertama kali
memeriksakan kehamilan (trimester 1)? _____¢ctm
Berapakah ukuran IMT saat pertama kali
memeriksakan kehamilan (trimester 1)? _ kg/m?
Berapakah berat ibu saat pertama kali kg
memeriksakan kehamilan (trimester 1)? -
Berapakah berat ibu saat terakhir kali "
memeriksakan kehamilan (trimester 3)? -
Apa Alasan ibu tidak memeriksakan
kehamilan ibu ?

D. PERILAKU MEROKOK
Apakah ibu merokok selama kehamilan 0.Tidak
terakhir? 1.Ya
Apakah ada anggota keluarga yang merokok | 0. Tidak
di dalam rumah? 1. Ya
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Lampiran 2 Output Hasil Penelitian

Frequency Table

Umur_na
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

< 20 tahun 10 7.7 7.7 7.7

20-35 tahun 108 83.1 83.1 90.8
Valid

> 35 tahun 12 9.2 9.2 100.0

Total 130 100.0 100.0

Pendidikan ibu
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Tidak Tamat SD 7 5.4 5.4 5.4

Tamat SD/Sederajat 8 6.2 6.2 11.5

Tamat SLTP/Sederajat 22 16.9 16.9 28.5
Valid

Tamat SLTA/Sederajat 67 51.5 51.5 80.0

Tamat Perguruan Tinggi 26 20.0 20.0 100.0

Total 130 100.0 100.0

Pekerjaan ibu
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Ibu rumah tangga 89 68.5 68.5 68.5

Wiraswasta 16 12.3 12.3 80.8
Valid Mahasiswa 2 15 15 82.3

PNS/Karyawan 23 17.7 17.7 100.0

Total 130 100.0 100.0

Status BBL
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

BBLR 65 50.0 50.0 50.0
Valid BBLN 65 50.0 50.0 100.0

Total 130 100.0 100.0

Kategori_stress
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Stres Berat 52 40.0 40.0 40.0
Valid Stres Ringan 78 60.0 60.0 100.0

Total 130 100.0 100.0




Kategori_cemas

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Cemas Berat 99 76.2 76.2 76.2
Valid  Cemas Ringan 31 23.8 23.8 100.0
Total 130 100.0 100.0
Kategori_umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Risiko Tinggi 22 16.9 16.9 16.9
Valid Risiko Rendah 108 83.1 83.1 100.0
Total 130 100.0 100.0
Hiperemesis gravidarum
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Risiko Tinggi 9 6.9 6.9 6.9
Valid Risiko Rendah 121 93.1 93.1 100.0
Total 130 100.0 100.0




Crosstabs

Umur_na * Status BBL Crosstabulation

Status BBL Total
BBLR BBLN
Count 5 5 10
< 20 tahun
% within Status BBL 7.7% 7.7% 7.7%
Count 52 56 108
Umur_na  20-35 tahun
% within Status BBL 80.0% 86.2% 83.1%
Count 8 4 12
> 35 tahun
% within Status BBL 12.3% 6.2% 9.2%
Count 65 65 130
Total
% within Status BBL 100.0% 100.0% 100.0%

83



Pendidikan ibu * Status BBL Crosstabulation

Status BBL Total
BBLR BBLN

Count 5 2 7
Tidak Tamat SD

% within Status BBL 7.7% 3.1% 5.4%

Count 2 6 8
Tamat SD/Sederajat

% within Status BBL 3.1% 9.2% 6.2%

Count 10 12 22

Pendidikan ibu Tamat SLTP/Sederajat

% within Status BBL 15.4% 18.5% 16.9%

Count 34 33 67
Tamat SLTA/Sederajat

% within Status BBL 52.3% 50.8% 51.5%

Count 14 12 26
Tamat Perguruan Tinggi

% within Status BBL 21.5% 18.5% 20.0%

Count 65 65 130

Total
% within Status BBL 100.0% 100.0% 100.0%
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Status BBL Total
BBLR BBLN
Count 42 47 89
Ibu rumah tangga
% within Status BBL 64.6% 72.3% 68.5%
Count 10 6 16
Wiraswasta
% within Status BBL 15.4% 9.2% 12.3%
Pekerjaan ibu
Count 2 0 2
Mahasiswa
% within Status BBL 3.1% 0.0% 1.5%
Count 11 12 23
PNS/Karyawan
% within Status BBL 16.9% 18.5% 17.7%
Count 65 65 130
Total
% within Status BBL 100.0% 100.0% 100.0%
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Crosstabs

Kategori_stress * Status BBL

Crosstab

Status BBL Total
BBLR BBLN
Count 30 22 52
Stres Berat
% within Status BBL 46.2% 33.8% 40.0%
Kategori_stress
Count 35 43 78
Stres Ringan
% within Status BBL 53.8% 66.2% 60.0%
Count 65 65 130
Total
% within Status BBL 100.0% 100.0% 100.0%

Risk Estimate
Value 95% Confidence Interval
Lower Upper

Odds Ratio for
Kategori_stress (Stres Berat 1.675 .825 3.402
/ Stres Ringan)
For cohort Status BBL =

1.286 916 1.804
BBLR
For cohort Status BBL =

767 .527 1.117

BBLN
N of Valid Cases 130
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Kategori_cemas * Status BBL

Crosstab
Status BBL Total
BBLR BBLN
Count 49 47 96
Cemas Berat
% within Status BBL 75.4% 72.3% 73.8%
Kategori_cemas
Count 16 18 34
Cemas Ringan
% within Status BBL 24.6% 27.7% 26.2%
Count 65 65 130
Total
% within Status BBL 100.0% 100.0% 100.0%

Risk Estimate

Value 95% Confidence Interval
Lower Upper

Odds Ratio for
Kategori_cemas (Cemas 1.173 .536 2.567
Berat / Cemas Ringan)
For cohort Status BBL =

1.085 722 1.629
BBLR
For cohort Status BBL =

.925 .634 1.348

BBLN
N of Valid Cases 130
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Kategori_umur * Status BBL

Crosstab
Status BBL Total
BBLR BBLN
Count 13 9 22
Risiko Tinggi
% within Status BBL 20.0% 13.8% 16.9%
Kategori_umur
Count 52 56 108
Risiko Rendah
% within Status BBL 80.0% 86.2% 83.1%
Count 65 65 130
Total
% within Status BBL 100.0% 100.0% 100.0%

Risk Estimate
Value 95% Confidence Interval
Lower Upper

Odds Ratio for
Kategori_umur (Risiko Tinggi 1.556 .614 3.942
/ Risiko Rendah)
For cohort Status BBL =

1.227 .823 1.829
BBLR
For cohort Status BBL =

.789 462 1.346

BBLN
N of Valid Cases 130
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Hiperemesis gravidarum * Status BBL

Crosstab
Status BBL Total
BBLR BBLN
Count 5 4 9
Risiko Tinggi
% within Status BBL 7.7% 6.2% 6.9%
Hiperemesis gravidarum
Count 60 61 121
Risiko Rendah
% within Status BBL 92.3% 93.8% 93.1%
Count 65 65 130
Total
% within Status BBL 100.0% 100.0% 100.0%
Risk Estimate
Value 95% Confidence Interval
Lower Upper

Odds Ratio for Hiperemesis
gravidarum (Risiko Tinggi / 1.271 .325 4.962
Risiko Rendah)

For cohort Status BBL =

1.120 .608 2.065
BBLR
For cohort Status BBL =
.882 416 1.869
BBLN
N of Valid Cases 130
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Lampiran 3 Persuratan
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